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ABSTRAK 

 

Pajak mempunyai peranan yang sangat besar dalam pemasukan ke kas negara 

yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran Negara. Penerimaan pajak 

diharapkan dapat semaksimal mungkin untuk mendukung pembangunan nasional, oleh 

karena itu tunggakan pajak harus seminimal mungkin. Pemerintah berusaha mengatasi 

tunggakan pajak tersebut dengan melakukan proses penagihan pajak dengan melakukan 

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh fiskus, karena Wajib Pajak tidak memenuhi 

peraturan perpajakan, khususnya pembayaran pajak terutang. Dengan menerbitkan Surat 

Tagihan Pajak (STP), Surat Keterangan Kurang Bayar (SKPKB), Surat Ketetapan 

Kurang Bayar Tambahan (SKPKBT), Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan 

Pembetulan, Surat Keputusa Keberatan dan  Putusan Banding yang mengakibatkan 

bertambahnya jumlah pajak yang terutang. Maka fiskus melaksanakan penagihan pajak 

aktif dengan menerbitkan Surat Teguran, Surat Paksa, SPMP, Pemblokiran dan 

Pelaksanaan Lelang dalam upaya peningkatan pencairan tunggakan pajak. 

 Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui analisa pengaruh penagihan pajak 

dengan Surat Paksa terhadap tingkat pencairan tunggakan pajak Wajib Pajak Perorangan 

dan Wajib Pajak Badan. Objek Penelitian ini adalah KPP Pratama Bojonagara. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu metode yang berupa 

pengumpulan data pada organisasi yang menjadi objek penelitian, dan berdasarkan data-

data tersebut, disusun suatu gambaran yang sistematis dan akurat untuk analisis, diteliti 

dna diinterprestasikan. Di samping itu juga penulis melakukan pengamatan dengan 

melakukan wawancara, dan melakukan penelitian kepustakaan.  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menarik kesimpulan bahwa adanya 

peranan penagihan pajak aktif dengan Surat Paksa yang dilakukan oleh KPP Bojonagara 

untuk meningkatkan pencairan tunggakan pajak. Diketahui pula bahwa sudah 

dipenuhinya target pencairan tunggakan pajak yang ditargetkan DJP Kanwil Wajib 

Pajak Besar yang terdiri dari 30% pencairan dari saldo tunggakan awal tahun dan 50% 

dari total penambahan keselurahan pada tahun 2006 dan 2007 yaitu pada tahun pajak 

2005 dan 2006. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan aparat pajak banyak wajib 

pajak dan atau penanggung pajak yang melunasi utangnya setelah diterbitkan Surat 

Paksa, karena Wajib Pajak dan atau Penanggung Pajak yang melunasi utangnya setelah 

diterbitkan Surat Paksa, karena Wajib Pajak dan atau Penanggung Pajak tidak 

menginginkan barangnya disita. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya tunggakan pajak 

yang dilunasi setelah diterbitkanya Surat Paksa sehingga proses diteruskannya 

penagihan pajak sampai dengan SPMP maupun Lelang sangatlah sedikit. 
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